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Abstrak. Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) adalah proses seleksi bagi calon 
peserta didik untuk memasuki suatu jenjang pendidikan yang bertujuan untuk 
meningkatkan akses layanan pendidikan. PPDB di Kota Tangerang Selatan dibagi 
menjadi 7 zona dan SMP Negeri yang dapat dipilih. Terdapat indikasi 
ketidaksesuaian antara ketersediaan dengan kebutuhan SMP Negeri di Kota 
Tangerang Selatan yang dapat menghambat tercapainya tujuan PPDB tersebut, 
yaitu jumlah pendaftar lebih besar dari kapasitas ketersediaan SMP Negeri yang 
ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa arahan pengembangan 
fasilitas pendidikan tingkat SMP Negeri di Kota Tangerang Selatan. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis komparasi untuk menganalisis perbandingan antara 
ketersediaan dengan kebutuhan SMP Negeri dan analisis spasial untuk menganalisis 
jangkauan pelayanan SMP Negeri. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
ketidaksesuaian antara ketersediaan dengan kebutuhan SMP Negeri. Terdapat 6 
zona yang belum memenuhi kebutuhannya dan perlu dilakukan penambahan 110 
kelas atau 15 unit sekolah tingkat SMP di Kota Tangerang Selatan. 
Kata kunci: arahan pengembangan, ketersediaan SMP Negeri, kebutuhan SMP 
Negeri 
 
1. PENDAHULUAN 
Penerimaan peserta didik baru (PPDB) adalah suatu tahap seleksi untuk diterima dalam suatu jenjang 
pendidikan. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 
14 tahun 2018 tujuan PPDB adalah untuk menjamin penerimaan peserta didik baru berjalan secara 
objektif, transparan, akuntabel, nondiskriminatif, dan berkeadilan dalam rangka mendorong 
peningkatan akses layanan pendidikan.  Pemerintah Kota Tangerang Selatan membuat  pedoman 
penerimaan peserta didik baru jenjang TK Pembina, SD Negeri, dan SMP Negeri tahun pelajaran 
2018/2019 yang dibagi ke dalam 7 zonasi dan SMP Negeri yang dapat dipilih.  
Pada kenyataannya masih terdapat beberapa masalah yang dihadapi, dimuat dalam berita 
palapanews.com hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Tangerang Selatan menyatakan bahwa “lulusan sekolah dasar di Kota Tangerang Selatan mencapai 
24.000 anak, yang sudah mendaftar di sekolah swasta sebanyak kurang lebih 10.000. Sedangkan 
sisanya sekitar 11.000 anak mendaftar di sekolah negeri dan 3.000 anak mendaftar di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs). Sementara kuota masuk ke SMP hanya 6.500 siswa.” Melalui berita tersebut 
dapat dilihat bahwa 45,8% dari lulusan SD mendaftar ke SMP Negeri. Terdapat ketidaksesuaian 
antara kebutuhan dengan ketersediaan SMP Negeri di Kota Tangerang Selatan, hal tersebut dapat 
menghambat tercapainya tujuan program penerimaan peserta didik baru.  
Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah apa arahan pengembangan fasilitas pendidikan 
tingkat SMP Negeri di Kota Tangerang Selatan?. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui arahan pengembangan fasilitas pendidikan tingkat SMP Negeri di Kota Tangerang 
Selatan. Hal tersebut menjadi penting karena ketersediaan sekolah perlu disesuaikan dengan 
kebutuhan dan sebagai salah satu upaya mendukung pelaksanaan program wajib belajar.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut Sari (2016) Penerimaan Peserta Didik Baru adalah kegiatan yang dilakukan dalam sebuah 
lembaga pendidikan, melalui seleksi yang ditentukan pihak lembaga pendidikan kepada calon peserta 
didik baru. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
 
 
 
 
 
 
 
 
115 
 
 
PROSIDING 
SEMINAR NASIONAL PEMBANGUNAN WILAYAH DAN KOTA BERKELANJUTAN 
2019 
 
14 Tahun 2018, Dinas Pendidikan Kota Tangerang Selatan membuat pedoman tentang Penerimaan 
Peserta Didik Baru. Terdapat ketentuan jalur penerimaan peserta didik kelas VII SMP Negeri, yaitu: 
1. Jalur dalam zona: Kuota paling sedikit 90% dari jumlah peserta didik yang diterima, bagi 
peserta didik yang memiliki Kartu Keluarga (KK) Kota Tangerang Selatan atau peserta didik 
yang orang tuanya sedang alih tugas negara, atau peserta didik yang orang tuanya guru atau 
peserta didik yang terkena dampak bencana (pengungsi yang diurus negara).  
2. Jalur luar zona: Kuota paling banyak 5% dari jumlah peserta didik yang tidak memiliki Kartu 
Keluarga (KK) Kota Tangerang Selatan.  
3. Jalur prestasi: Kuota paling banyak 5% dari jumlah peserta didik yang diterima berasal dari 
peserta didik yang memiliki prestasi akademik maupun non akademik.  
  Pembagian zonasi SMP Negeri terdapat dalam Pedoman Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun  
Ajaran 2018/2019 di Kota Tangerang Selatan. Berikut merupakan cakupan pelayanan SMP 
Negeri di Kota Tangerang Selatan: 
1. Zona I Serpong Utara dilayani oleh 6 SMP Negeri, yaitu SMP Negeri 1, SMP Negeri 11, 
SMP Negeri 14, SMP Negeri 15, SMP Negeri 16 dan SMP Negeri 22. 
2. Zona II Serpong dilayani oleh 13 SMP Negeri, yaitu SMP Negeri 1, SMP Negeri 4, SMP 
Negeri 6, SMP Negeri 7, SMP Negeri 8, SMP Negeri 9, SMP Negeri 11, SMP Negeri 14, 
SMP Negeri 16, SMP Negeri 18, SMP Negeri 19, SMP Negeri 20 dan SMP Negeri 22. 
3. Zona III Setu dilayani oleh 9 SMP Negeri, yaitu SMP Negeri 1, SMP Negeri 4, SMP Negeri 
6, SMP Negeri 7, SMP Negeri 8, SMP Negeri 17, SMP Negeri 18, SMP Negeri 19 dan SMP 
Negeri 20.  
4. Zona IV Pamulang dilayani oleh 11 SMP Negeri, yaitu SMP Negeri 2, SMP Negeri 3, SMP 
Negeri 4, SMP Negeri 6, SMP Negeri 9, SMP Negeri 10, SMP Negeri 17, SMP Negeri 18, 
SMP Negeri 19, SMP Negeri 20, dan SMP Negeri 21. 
5. Zona V Ciputat dilayani oleh 14 SMP Negeri, yaitu SMP Negeri 2, SMP Negeri 3, SMP 
Negeri 4, SMP Negeri 5, SMP Negeri 6, SMP Negeri 9, SMP Negeri 10, SMP Negeri 12, 
SMP Negeri 13, SMP Negeri 17, SMP Negeri 18, SMP Negeri 19, SMP Negeri 21 dan SMP 
Negeri 22.  
6. Zona VI Ciputat Timur dilayani oleh 8 SMP Negeri, yaitu SMP Negeri 2, SMP Negeri 3, 
SMP Negeri 4, SMP Negeri 10, SMP Negeri 12, SMP Negeri 13, SMP Negeri 17 dan SMP 
Negeri 21.  
7. Zona VII Pondok Aren dilayani oleh 9 SMP Negeri, yaitu SMP Negeri 5, SMP Negeri 6, 
SMP Negeri 10, SMP Negeri 12, SMP Negeri 13, SMP Negeri 14, SMP Negeri 15, SMP 
Negeri 16 dan SMP Negeri 22.  
Standar pelayanan tingkat SMP terdapat pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (Sd/Mi), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (Smp/Mts), 
dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (Sma/Ma) menetapkan Standar Sarana dan Prasarana 
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (Smp/Mts) sebagai berikut: 
1. Satu SMP/MTs memiliki minimum 3 rombongan belajar dan maksimum 24 rombongan 
belajar. 
2. Satu SMP/MTs dengan tiga rombongan belajar melayani maksimum 2000 jiwa. Untuk 
pelayanan penduduk lebih dari 2000 jiwa dilakukan penambahan rombongan belajar di 
sekolah yang telah ada, dan bila rombongan belajar lebih dari 24 dilakukan pembangunan 
SMP/MTs baru. 
3. Satu kecamatan dilayani oleh minimum satu SMP/MTs yang dapat menampung semua 
lulusan SD/MI di kecamatan tersebut.  
4. Satu kelompok permukiman permanen dan terpencil dengan banyak penduduk lebih dari 
1000 jiwa dilayani oleh satu SMP/MTs dalam jarak tempuh bagi peserta didik yang berjalan 
kaki maksimum 6 km melalui lintasan yang tidak membahayakan. 
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Penyediaan fasilitas pendidikan tingkat SMP diatur dalam Standar Nasional Indonesia atau SNI 
nomor 03-1733-2004 tentang Tata cara perencanaan lingkungan perumahan di perkotaan. SNI 03-
1733-2004 menyebutkan bahwa penempatan penyediaan fasilitas pendidikan/pembelajaran akan 
mempertimbangkan jangkauan radius area layanan terkait dengan kebutuhan dasar sarana yang harus 
dipenuhi untuk melayani pada area tertentu dan perencanaan sarana pendidikan harus didasarkan 
pada tujuan pendidikan yang akan dicapai, dimana sarana pendidikan dan pembelajaran ini akan 
menyediakan ruang belajar harus memungkinkan siswa untuk dapat mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, serta sikap secara optimal. Oleh karena itu, dalam merencanakan sarana pendidikan 
harus memperhatikan: 
1. Berapa jumlah anak yang memerlukan fasilitas ini pada area perencanaan; 
2. Optimasi daya tampung dengan satu shift; 
3. Efisiensi dan efektifitas kemungkinan pemakaian ruang belajar secara terpadu; 
4. Pemakaian sarana dan prasarana pendukung; 
5. Keserasian dan keselarasan dengan konteks setempat terutama dengan berbagai jenis; 
6. Sarana lingkungan lainnya. 
Standar Nasional Indonesia No. 03-1733-2004 juga mengatur kebutuhan sarana pendidikan dan 
pembelajaran tingkat SMP. Salah satu kriteria yang ditentukan adalah radius pencapaian sebuah 
sarana pendidikan sejauh 1000 m2. Secara lebih jelas, dapat dilihat melalui Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kebutuhan sarana pendidikan dan pembelajaran 
Jenis 
Sarana 
Jumlah 
Penduduk 
Pendukung 
(jiwa) 
Kebutuhan Per 
Satuan Sarana 
Standar 
(m2/jiwa) 
Kriteria 
Keterangan 
Luas 
Lantai 
min. 
(m2) 
Luas 
Lahan 
min. 
(m2) 
Radius 
pencapaian 
Lokasi dan 
Penyelesaian 
SLTP 4.800 2.282 9.000 1,88 1.000 m2 
Dapat 
dijangkau 
dengan 
kendaraan 
umum. 
Disatukan 
dengan 
lapangan olah 
raga. 
Tidak selalu 
harus di pusat 
lingkungan. 
Dapat 
digabung 
dengan 
sarana 
pendidikan 
lain, 
mis. SD, 
SMP, 
SMA dalam 
satu 
komplek. 
Sumber: SNI Tata cara perencanaan lingkungan perumahan di perkotaan 03-1733-2004 
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan dari 
hasil penelitian terdahulu dan instansi-instansi terkait dengan tujuan penelitian (Surwono dalam 
Pertiwi, 2017). Analisis komparasi adalah teknik analisis statistik untuk membandingkan 
antara kondisi dua buah objek atau lebih. Teknik analisis tersebut merupakan proses untuk 
mengidentifikasi perbandingan antara ketersediaan dan kebutuhan. Analisis komparasi tersebut 
disajikan menggunakan matriks kebutuhan. Franceschini (2007) menyatakan bahwa matriks 
hubungan adalah target yang disusun menurut kriteria hierarki dan diringkas di sebelah kiri (baris) 
matriks hubungan dan ukuran kinerja (indikator) ditempatkan di atas (kolom) matriks hubungan. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kapasitas Ketersediaan SMPN  
Kapasitas ketersediaan total SMP Negeri di Kota Tangerang Selatan adalah 5.912 siswa. Pada zona I 
Serpong Utara terdapat 739 siswa, zona II Serpong terdapat 923 siswa, zona III Setu terdapat 661 
siswa, zona IV Pamulang terdapat 899 siswa, zona V Ciputat terdapat 977 siswa, zona VI Ciputat 
Timur terdapat 716 siswa dan zona VII Pondok Aren terdapat 997 siswa. Secara lebih jelas dapat 
dilihat melalui Tabel 2. 
Tabel 2. Kapasitas Ketersediaan SMP Negeri di Kota Tangerang Selatan 
No Zona Kapasitas SMP Negeri 
1 Zona I Serpong Utara 739 
2 Zona II Serpong 923 
3 Zona III Setu 661 
4 Zona IV Pamulang 899 
5 Zona V Ciputat 977 
6 Zona VI Ciputat Timur 716 
7 Zona VII Pondok Aren 997 
8 Total 5912 
Sumber: Pengolahan data PPDB Dikbud Kota Tangerang Selatan, 2019 
 
4.2 Kebutuhan Fasilitas Pendidikan SMPN 
Zona I Serpong Utara memiliki asumsi pendaftar SMP Negeri sekitar 921 siswa, Zona II Serpong 
memiliki asumsi pendaftar SMP Negeri sekitar 1451 siswa, Zona III Setu memiliki asumsi pendaftar 
SMP Negeri sekitar 591 siswa, Zona IV Pamulang memiliki asumsi pendaftar SMP Negeri sekitar 
2012 siswa, Zona V Ciputat memiliki asumsi pendaftar SMP Negeri sekitar 1788 siswa, Zona VI 
Ciputat Timur memiliki asumsi pendaftar SMP Negeri sekitar 972 siswa dan Zona VII Pondok Aren 
memiliki asumsi pendaftar SMP Negeri sekitar 2066 siswa. Total asumsi pendaftar SMP Negeri di 
Kota Tangerang Selatan sekitar 9802 siswa, secara lebih jelas dapat dilihat melalui Tabel 3. 
 
Tabel 3. Total Kebutuhan Fasilitas Pendidikan SMP di Kota Tangerang Selatan 
No Nama Kelurahan 
Jumlah Lulusan 
SD 
Asumsi Pendaftar 
(45.8%) 
1 Zona I Serpong Utara 2010 921  
2 Zona II Serpong 3169 1451  
3 Zona III Setu 1291 591  
4 Zona IV Pamulang 4393 2012  
5 Zona V Ciputat 3905 1788  
6 Zona VI Ciputat Timur 2123 972  
7 Zona VII Pondok Aren 4510 2066  
Total 21401 9802  
Sumber: Pengolahan Data Dinas Pendidikan Kota Tangerang Selatan, 2019 
 
4.3 Analisis Kesesuaian antara Ketersediaan dan Kebutuhan SMP Negeri 
Di Kota Tangerang Selatan terdapat jumlah pendaftar SMP Negeri lebih banyak dibandingkan 
dengan jumlah kapasitas SMP Negeri. Jumlah pendaftar diasumsikan sekitar 9802 siswa dan total 
kapasitas SMP Negeri 5912 siswa.  
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Melalui jumlah tersebut, diketahui bahwa SMP Negeri yang berada di Kota Tangerang Selatan 
belum dapat menampung sekitar 3890 siswa. Dari 7 zona yang ada, hanya Zona III Setu yang sudah 
memenuhi kebutuhannya. Secara lebih jelas dapat dilihat melalui Tabel 4.   
 
 
Tabel 4. Ketersediaan SMPN terhadap Kebutuhan di Kota Tangerang Selatan Tahun 2017/2018 
No Nama Zona Jumlah Lulusan SD Asumsi Pendaftar (45.8%) 
Kapasitas 
SMPN 
Hasil 
1 Zona I Serpong Utara 2010 921  739 -182  
2 Zona II Serpong 3169 1451  923 -528  
3 Zona III Setu 1291 591  661 70  
4 Zona IV Pamulang 4393 2012  899 -1113  
5 Zona V Ciputat 3905 1788  977 -811  
6 Zona VI Ciputat Timur 2123 972  716 -256  
7 Zona VII Pondok Aren 4510 2066  997 -1069  
Total 21401 9802  5912 -3890  
Sumber: Hasil Analisis, 2019 
 
Gambar 1. Peta Cakupan Pelayanan SMPN di Kota Tangerang Selatan 
Sumber: Citra Satelit, 2019 
 
Arahan pengembangan SMP Negeri dilakukan dengan melihat perkiraan jumlah penambahan 
SMP dari selisih perbandingan ketersediaan terhadap kebutuhan yang telah dilakukan. Penentuan 
lokasi penambahan SMP juga dilihat melalui jangkauan pelayanan SMP berdasarkan Pedoman 
PPDB Kota Tangerang Selatan dan SNI 03-1733-2004 tentang Tata cara perencanaan lingkungan 
perumahan di perkotaan, yaitu jarak jangkauan pelayanan SMP 1000m2. Dari 7 Zona yang ada, 
hanya Zona VI dan VII yang memiliki radius terdekat dengan pilihan SMP Negeri. Berikut 
merupakan hasil analisis jangkauan pelayanan berdasarkan zona: 
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1. Zona I Serpong Utara: Kelurahan Pondok Jagung tidak memiliki radius terdekat dengan 
pilihan SMP Negeri yang ditentukan. 
2. Zona II Serpong: Kelurahan Lengkong Gudang dan Kelurahan Lengkong Gudang Timur 
tidak memiliki radius pelayanan terdekat dengan SMP Negeri. 
3. Zona III Setu: Kelurahan Kademangan dan Kelurahan Keranggan tidak memiliki radius 
pelayanan terdekat dengan SMP Negeri. 
4. Zona IV Pamulang: Kelurahan Kedaung dan Kelurahan Pondok Cabe Ilir tidak memiliki 
radius pelayanan terdekat dengan SMP Negeri. 
5. Zona V Ciputat: Kelurahan Cipayung dan Kelurahan Sawah Baru tidak memiliki radius 
pelayanan terdekat dengan SMP Negeri. 
 
 
Gambar 2 Peta Radius 1000m2 SMPN di Kota Tangerang Selatan 
Sumber: Citra Satelit, 2019 
 
Arahan pengembangan SMP Negeri dilakukan pada 6 zona yang kapasitas ketersediaannya belum 
dapat memenuhi kebutuhan dan dengan melihat wilayah yang belum atau hanya sebagian terjangkau 
oleh SMP Negeri. Jumlah penambahan kelas yang dapat dilakukan, dilihat melalui jumlah maksimal 
siswa per kelas adalah 36 siswa. Jumlah penambahan sekolah yang dapat dilakukan, dilihat melalui 
rata-rata jumlah siswa kelas VII yang dapat ditampung satu SMP Negeri sebanyak 285 siswa. Total 
penambahan kelas dapat dilakukan sekitar 110 kelas atau sekitar 15 unit SMP Negeri. Secara lebih 
jelas, dapat dilihat melalui Tabel 5.   
 
Tabel 5. Arahan Pengembangan SMP Negeri Tahun 2017/2018 
No Nama Zona 
Jumlah Lulusan 
SD 
Asumsi Pendaftar 
(45.8%) 
Kapasitas 
SMPN 
Hasil Kelas Sekolah 
1 Zona I Serpong Utara 2010 921  739 -182  -5  -1  
2 Zona II Serpong 3169 1451  923 -528  -15  -2  
3 Zona IV Pamulang 4393 2012  899 -1113  -31  -4  
4 Zona V Ciputat 3905 1788  977 -811  -23  -3  
5 Zona VI Ciputat Timur 2123 972  716 -256  -7  -1  
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No Nama Zona 
Jumlah Lulusan 
SD 
Asumsi Pendaftar 
(45.8%) 
Kapasitas 
SMPN 
Hasil Kelas Sekolah 
6 Zona VII Pondok Aren 4510 2066  997 -1069  -30  -4  
Total 20110 9210  5912 -3959  -110  -15  
 
 
Gambar 3 Arahan Lokasi Pembangunan SMP Negeri Baru 
Sumber: Hasil Analisis, 2019 
 
1. Pada Zona I Serpong Utara dapat dilakukan penambahan sekitar 8 kelas atau 1 unit sekolah. 
Penambahan tersebut dapat dilakukan di Kelurahan Pondok Jagung yang direncanakan sebagai 
kawasan pemukiman kepadatan sedang, karena wilayah tersebut tidak memiliki radius terdekat 
dengan pilihan SMP Negeri. 
2. Pada Zona II Serpong dapat dilakukan penambahan sekitar 19 kelas atau 3 unit sekolah. 
Penambahan tersebut dapat dilakukan di Kelurahan Lengkong Gudang dan Lengkong Gudang 
Timur yang direncanakan sebagai kawasan pemukiman kepadatan sedang, karena wilayah 
tersebut tidak memiliki radius terdekat dengan pilihan SMP Negeri. 
3. Pada Zona IV Pamulang dapat dilakukan penambahan sekitar 37 kelas atau 5 unit sekolah. 
Penambahan tersebut dapat dilakukan di Kelurahan Kedaung dan Kelurahan Pondok Cabe Ilir 
pada kawasan yang direncanakan sebagai kawasan pemukiman kepadatan tinggi, karena wilayah 
tersebut tidak memiliki radius terdekat dengan pilihan SMP Negeri. 
4. Pada Zona V Ciputat dapat dilakukan penambahan sekitar 28 kelas atau 4 unit sekolah. 
Penambahan tersebut dapat dilakukan di Kelurahan Sawah Baru dan Kelurahan Cipayung pada 
kawasan yang direncanakan sebagai kawasan pemukiman kepadatan tinggi, karena wilayah 
tersebut tidak memiliki radius terdekat dengan pilihan SMP Negeri. 
5. Pada Zona VI Ciputat Timur dapat dilakukan penambahan sekitar 10 kelas atau 1 unit sekolah. 
Penambahan tersebut dapat dilakukan di Kelurahan Rempoa yang direncanakan sebagai kawasan 
pemukiman kepadatan tinggi, karena wilayah tersebut hanya terjangkau sebagian oleh pilihan 
SMP Negeri. 
6. Pada Zona VII Pondok Aren dapat dilakukan penambahan sekitar 36 kelas atau 5 unit sekolah. 
Penambahan tersebut dapat dilakukan di Kelurahan Pondok Karya, Kelurahan Jurang Mangu 
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Timur, Kelurahan Pondok Aren Kelurahan Pondok Pucung, Kelurahan Perigi pada wilayah yang 
direncanakan sebagai kawasan pemukiman padat dan karena wilayah tersebut hanya terjangkau 
sebagian oleh pilihan SMP Negeri.  
 
5. SIMPULAN 
1. Kapasitas ketersediaan SMP Negeri di Kota Tangerang Selatan dihitung berdasarkan zonasi 
yang diperoleh dari pedoman PPDB. Kapasitas ketersediaan di Zona I Serpong Utara 
sebanyak 739 siswa, Zona II Serpong sebanyak 923 siswa, Zona III Setu sebanyak 661 siswa, 
Zona IV Pamulang sebanyak 899 siswa, Zona V Ciputat sebanyak 977 siswa, Zona VI 
Ciputat Timur sebanyak 716 siswa dan Zona VII Pondok Aren sebanyak 997 siswa. 
Kapasitas ketersediaan tertinggi berada di Zona VII Pondok Aren dan kapasitas ketersediaan 
terendah berada di Zona III Setu. Total kapasitas ketersediaan SMP Negeri di Kota 
Tangerang Selatan sebanyak 5912 siswa. 
2. Kebutuhan SMP Negeri di Kota Tangerang Selatan dihitung menggunakan pendekatan data 
jumlah lulusan SD, lalu diasumsikan sebanyak 48,5% dari jumlah lulusan SD tersebut 
mendaftar ke SMP Negeri. Terdapat kemungkinan siswa melanjutkan sekolah ke Madrasah 
Tsanawiyah (Mts) atau sekitar 1,38% siswa tidak melanjutkan sekolah. Kebutuhan SMP 
Negeri di Zona I Serpong Utara sebanyak 921 siswa, Zona II Serpong sebanyak 1451 siswa, 
Zona III Setu sebanyak 591 siswa, Zona IV Pamulang sebanyak 2012 siswa, Zona V Ciputat 
sebanyak 1788 siswa, Zona VI Ciputat Timur sebanyak 972 siswa dan Zona VII Pondok 
Aren sebanyak 2066 siswa. Kebutuhan SMP Negeri tertinggi berada di Zona VII Pondok 
Aren dan kebutuhan terendah berada di Zona III Setu. Total kebutuhan SMP Negeri di Kota 
Tangerang Selatan sekitar 9802 siswa.  
3. Analisis kesesuaian antara ketersediaan dan kebutuhan SMP Negeri di Kota Tangerang 
Selatan, diperoleh melalui hasil perhitungan kapasitas ketersediaan dan asumsi jumlah 
pendaftar SMP Negeri. Zona I Serpong Utara memiliki kekurangan kapasitas SMP Negeri 
sekitar 182 siswa, Zona II Serpong Utara memiliki kekurangan kapasitas SMP Negeri sekitar 
535 siswa, Zona III Setu mamiliki kelebihan kapasitas ketersediaan sekitar 70 siswa, Zona IV 
Pamulang memiliki kekurangan kapasitas SMP Negeri sekitar 1.152 siswa, V Ciputat 
memiliki kekurangan kapasitas SMP Negeri sekitar 820 siswa, Zona VI Ciputat Timur 
memiliki kekurangan kapasitas SMP Negeri sekitar 256 siswa dan Zona VII Pondok 
memiliki kekurangan kapasitas SMP Negeri sekitar 1069 siswa. Dari 7 zona tersebut, hanya 
Zona III Setu yang memiliki kelebihan kapasitas SMP Negeri. Terdapat sekitar 3.809 siswa 
yang belum dapat tertampung di SMP Negeri. 
4. Arahan pengembangan dilakukan pada 6 zona yang kapasitas SMP Negerinya belum dapat 
memenuhi kebutuhannya. Lokasi penambahan kelas atau sekolah dilakukan berdasarkan SNI 
No. 03-1733-2004 tentang Tata cara perencanaan lingkungan perumahan di perkotaan, yaitu 
radius pelayanan SMP sejauh 1.000 m2. Pada Zona I Serpong Utara dapat dilakukan 
penambahan sekitar 5 kelas atau 1 unit sekolah di Kelurahan Pondok Jangung. Pada Zona II 
Serpong, dapat dilakukan penambahan sekitar 15 kelas atau 2 unit sekolah di Kelurahan 
Lengkong Gudang atau Lengkong Gudang Timur. Pada Zona IV Pamulang dapat dilakukan 
penambahan sekitar 31 kelas atau 4 unit sekolah di Kelurahan Kedaung dan Kelurahan 
Pondok Cabe Ilir. Pada Zona V Ciputat dapat dilakukan penambahan sekitar 23 kelas atau 3 
unit sekolah di Kelurahan Sawah Baru dan Kelurahan Cipayung. Pada Zona VI Ciputat 
Timur dapat dilakukan penambahan sekitar 7 kelas atau 1 unit sekolah di Kelurahan Rempoa. 
Pada Zona VII Pondok Aren dapat dilakukan penambahan sekitar 30 kelas atau 4 unit 
sekolah di Kelurahan Pondok Karya, Kelurahan Jurang Mangu Timur, Kelurahan Pondok 
Aren, Kelurahan Pondok Pucung dan Kelurahan Perigi.  
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